I.  PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris artinya pertanian memegang peranan
penting dari keseluruhan perekonomian nasional. Hal ini dapat ditunjukkan dari
banyaknya penduduk atau tenaga kerja yang hidup dan bekerja pada sektor
pertanian. Subsektor pertanian berasal dari beberapa subsektor yaitu subsektor
pangan, hortikultural, perkebunan, perikanan, peternakan, dan kehutanan.
Subsektor perkebunan merupakan salah satu subsektor yang memiliki potensi
yang dapat dikembangkan salah satunya yaitu kopi. Kopi merupakan salah satu
hasil komoditi perkebunan yang memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi di
antara tanaman perkebunan lainnya dan berperan penting sebagai sumber devisa
negara. Kopi tidak hanya berperan penting sebagai sumber devisa melainkan juga
merupakan sumber penghasilan bagi tidak kurang dari satu setengah juta jiwa
petani kopi di Indonesia (Rahardjo, 2012).

Indonesia merupakan penghasil kopi terbaik di dunia, ini dibuktikan dari
banyaknya tanaman kopi di Indonesia. Tanaman kopi tersebar di beberapa
wilayah di Indonesia antara lain Sulawesi, Flores, Bali, Jawa, Aceh, Papua dan
Sumatera. Bahkan Indonesia telah mengekspor kopi keluar negeri sejak tahun
1975. Jumlah kopi yang diekspor dari Indonesia ke luar negeri semakin tahun
semakin meningkat. Adapun nilai volume ekspor dan impor kopi Indonesia keluar

negeri dapat dilihat pada tabel 1.1.



Tabel 1.1. Volume dan Nilai Ekspor — Impor Kopi Tahun 1975 — 2014

EKSPOR/EXPORT IMPOR/OMPORT
TAHUN/Year Volume Nilai Volume Nilai
(Ton) (00US$) (Ton) (000US$
1975 128.401 99.836 71 176
1976 136.272 237.516 141 362
1977 160.363 599.279 209 558
1978 215.870 491.305 108 428
1979 220.205 614.263 50 235
1980 238.677 656.005 46 349
1981 210.595 345.943 71 492
1982 226.985 341.701 54 301
1983 241.238 427.258 36 227
1984 294.471 265.261 19 151
1985 282.671 556.203 41 83
1986 298.124 818.387 75 259
1987 286.316 535.566 103 207
1988 298.998 550.237 42 113
1989 357.035 493.549 39 112
1990 421.833 377.154 96 273
1991 380.666 372.431 1.365 820
1992 269.352 236.774 1.208 1.081
1993 349.916 344.208 1.663 915
1994 289.288 745.744 901 1.238
1995 230.201 606.369 377 1.299
1996 366.602 595.268 309 573
1997 313.430 511.284 10.226 13.890
1998 357.550 584.244 2.825 3.962
1999 352.967 467.858 2.917 3.303
2000 340.887 326.256 13.748 11.227
2001 250.818 188.493 8.294 5.085
2002 325.009 223.916 7.637 4.413
2003 323.520 258.795 4.396 5.892
2004 344.077 294.113 5.690 6.867
2005 445.829 503.836 3.195 6.220
2006 413.500 586.877 6.404 11.406
2007 321.404 636.319 49.994 78.314
2008 468.749 991.458 7.582 18.442
2009 433.600 814.300 19.760 34.850
2010 433.595 814.311 19.755 34.852
2011 346.493 1.036.671 18.108 49.119
2012 448.591 1.249.520 52.645 117.175
2013 534.023 1.174.029 15.800 38.838
2014 384.816 1.039.341 19.111 46.768
2015%) 458.694 1.191.926 7.752 23.790

Sumber: Direktorat Jendral Perkebunan 2104-2016




Tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan baik
didalam maupun diluar hubungan kerja guna menghasilkan jasa atau barang untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat (U.U. Pokok Ketenagakerjaan No. 14 tahun
1969), dimana satuan yang digunakan untuk menghitung tenaga kerja adalah
orang (Suroto, 1986). Peranan tenaga kerja sangat penting terutama dalam sektor
pertanian. Namun dalam menyediakan tenaga kerja di sektor pertanian ada kesan
bahwa Desa Ketaren tidak dapat mengandalkan tenaga kerja yang tersedia
terutama pada waktu — waktu tertentu, seperti pada saat panen kopi atau tanaman
lain yang umumnya memerlukan tenaga kerja dalam jumlah banyak. Kenyataan
ini menimbulkan banyak petani yang harus mencari tenaga kerja diluar dari
daerah mereka sendiri. Hal ini dilakukan agar petani tidak mengalami kerugian
pada saat panen dalam jumlah yang banyak.

Dengan banyaknya usaha tani kopi yang tersebar menjelaskan bahwa ini
menjadi salah satu penyerap tenaga kerja yang mana dapat menjamin
pertumbuhan ekonomi dan kemampuan produktif masyarakat jangka panjang.
Sehingga menjadi salah satu pendorong masyarakat untuk ikut dalam bekerja dan
mengurangi jumlah pengangguran. Tidak jarang juga petani yang mengambil
tenaga kerja dari luar daerah harus membayar tingkat upah yang lebih tinggi
dibanding upah yang sudah ditetapkan dari daerah itu sendiri.

Provinsi Sumatera Utara merupakan provinsi yang memiliki luas areal dan
produksi kopi perkebunan rakyat yang cukup luas yaitu 81.131 ha, produksi kopi

sebesar 60.758 ton, produktivitas kopi sebesar 1.075 kg/ha dan jumlah petani



sebesar 151,893 Kepala Keluarga. Adapun luas areal dan jumlah produksi kopi

perkebunan rakyat di Sumetera dapat dilihat pada tabel 1.2. berikut ini.

Tabel 1.2. Luas Areal dan Jumlah Produksi Kopi Arabika Perkebunan Rakyat di
Sumatera Utara,2014.

No Provinsi Luas Areal (Ha) Produksi | Produkti Jumlah
TBM/ T™/ TTM/TR/ Jumlah (Ton) vitas(Kg/ | Petani(K
immature Mature Damaged Ha) K)
1 ACEH 18.625 77.675 28.677 125.004 | 56.325 725 104.256
2. SUMATERA 14.579 56.532 10.020 81.131 60.758 1.075 151.893
UTARA
3. SUMATERA 8.258 32.185 165 40.608 31.110 976 48.686
BARAT
4, RIAU 938 2.981 884 4.803 1.754 588 9.922
5. KEPULAUAN 8 35 8 51 3 94 126
RIAU
6. JAMBI 6.381 14.386 1.902 22.669 13.075 909 22.910
7. SUMATERA 16.352 216.966 21.056 254.374 | 147.090 678 206.042
SELATAN
8. | KEP.BANGKA 6 15 3 24 3 229 68
BELITUNG
9. BENGKULU 8.424 76.272 7.072 91.768 88.709 1.163 67.353
10 LAMPUNG 19.799 148.881 8.390 177.070 | 131.854 886 252.955
Wilayah Sumatera 93.396 625.929 78.1777 797.503 | 530.682 848 864.211

Sumber: Direktorat jendral perkebunan 2014

Dari tabel 1.2. diatas diketahui bahwa provinsi Sumatera Utara memiliki

potensi yang baik untuk produksi kopi dengan luas areal yang dimilikinya. Di

Provinsi sumatera Utara khususnya Kabupaten Karo, kopi merupakan salah satu

komoditas unggulan yang banyak di budidayakan oleh masyarakat sekitar. Jenis

kopi yang banyak di budidayakan di Kabupaten Karo Sumatera Utara adalah kopi

Arabika. Kopi ini banyak di budidayakan di Kabupaten Karo karena keadaan

iklim dan letak geografis yang cocok untuk tanaman kopi Arabika. Sebaran

tanaman kopi arabika sangat banyak di Kabupaten Karo mengingat keadaaan

iklim yang sangat cocok untuk tanaman ini.




Tabel 1.3. Luas Lahan dan Produksi Kopi Arabika Perkebunan Rakyat menurut
Kabupaten, Sumatera Utara, 2014

No. | Kabupaten/Kota Luas Tanaman Produksi
TBM ™ TT™M Jumlah (ton)
Kabupaten
1. Mandailing 687 1.143,00 228 2.058,00 1.487,00
Natal
2. Tapanuli Utara 3.702,00 9.940,00 353 13.995,00 | 10.600,00
3. Toba Samosir 802 2.175,00 143 3.120,00 3.099,00
4, Simalungun 974 6.402,00 212 7.561,00 9.900,00
5. Dairi 2.351,00 7.102,00 | 1.054,00 | 10.507,00 8.621,00
6. Karo 1.462,00 4.214,00 537 6.213,00 4.823,00
7. Deli Serdang 105 567 13 754 597
8. Humban 2.494,00 7.654,00 | 1.148,00 | 11.296,00 6.187,00
Hasundutan
9. Pakpak Barat 123 1.140,00 74 1.337,00 1.152,00
10. Samosir 1.365,00 2.618,00 400 4.383,00 2.800,00
11. | Sumatera Utara | 14.101,00 | 42.967,00 | 4.163,00 | 61.231,00 | 49.271,00

Sumber: BPS Kab. Karo Sumatera Utara,2014
Menurut BPS Kabupaten Karo Sumatera Utara 2014, Karo merupakan
Kabupaten dengan luas lahan kopi yang tidak terlalu luas lahannya dibandingkan
Kabupaten lainnya namun jika dilihat dari produksi dan luas tanamannya,
Kabupaten Karo menjadi salah satu Kabupaten dengan produksi yang cukup
tinggi. Hal ini menjadi menarik karena Kabupaten Karo menjadikan kopi Arabika
menjadi

komoditas unggulan yang dapat meningkatkan pendapatan bagi

masyarakat Karo sendiri.

A. Rumusan Masalah

Desa Ketaren Kecamatan Kabanjahe Kabupaten Karo merupakan daerah
yang sebangian besar penduduk nya bermata pencaharian sebagai petani, salah
satunya adalah kopi. Usaha tani kopi adalah usaha yang pada dasarnya
menggunakan faktor — faktor produksi seperti menggunakan sumber daya alam,

modal, dan tenaga kerja. Faktor tenaga kerja sangatlah penting dalam usaha tani



untuk mencapai suatu tujuan. Tenaga kerja merupakan komponen utama dalam
melakukan segala kegiatan — kegiatan usaha tani. Namun terkadang tidak luput
pula tenaga kerja menjadi salah satu faktor masalah terkait biaya yang dikeluarkan
dibanding hasil yang dicapai.

Permintaan tenaga kerja panen meningkat pada saat panen kopi menigkat
juga, tetapi tidak didukung oleh penawaran tenaga kerja yang mencukupi.
Sehingga banyak petani yang harus mengambil tenaga kerja diluar dari daerah
mereka sendiri. Permintaan dan penawaran tenaga kerja panen kopi akan tinggi
apabila faktor — faktor yang mempengaruhi tenaga kerja dalam keadaan baik.
Faktor — faktor yang mempengaruhi permintaan dan penawaran tenaga kerja
terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal berhubungan
dengan kondisi diri si pekerja, sedangkan faktor eksternal berhubungan dengan
kondisi diluar sipekerja.

Berdasarkan hal diatas permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini
adalah:

1. Bagaimana permintaan dan penawaran tenaga kerja panen kopi di desa

Ketaren Kecamatan Kabanjahe Kabupaten Karo ?

2. [Faktor — faktor apa saja yang mempengaruhi permintaan dan penawaran
tenaga kerja panen kopi di desa Ketaren Kecamatan Kabanjahe Kabupaten

Karo ?



B. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang dilakukan adalah :

1. Untuk mengetahui bagaimana permintaan dan penawaran tenaga kerja panen
kopi di Desa Ketaren Kecamatan Kabanjahe Kabupaten Karo.

2. Untuk mengetahui faktor — faktor yang mempengaruhi permintaan dan
penawaran tenaga kerja panen kopi di desa Ketaren Kecamatan Kabanjahe

Kabupaten Karo.

C. Manfaat Penlitian
1. Manfaat bagi peneliti

Penelitian ini sebagai syarat untuk mendapatkan gelar sarjan S1 dan sebagai
sumber ilmu dan pengetahuan untuk menambah wawasan dan profesionalisme
terhadap permintaan dan penawaran tenaga kerja panen kopi.
2. Manfaat bagi Pemerintah

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam
menentukan upah tenaga kerja khususnya dalam perkebunan rakyat.
3. Manfaat bagi Petani

Sebagai bahan pertimbangan untuk mengambil keputusan dan sebagai bahan

evaluasi untuk perbaikan usaha tani untuk masalah yang terkait.



